




LAMPIRAN B: TRANSKRIP WAWANCARA WAHYU 
CAHYO NUGROHO 
Pertanyaan : Kampanye sosial seperti apa yang baik dan benar? 
Narasumber : Kalau ingin membuat kampanye sosial atau istilah psikologis nya 
intervensi sosial, anda harus tahu mengenai kondisi lapangan 
seperti apa. Kondisi lapangan dalam arti ada yang berupa orang 
dan ada yang berupa bukan orang. Misalnya intervensi sosial 
tentang vandalisme, harus jelas siapa yang melakukannya 
(diusahakan lebih spesifik). Karena intervensi sosial digunakan 
untuk mengecek apakah intervensinya berhasil atau tidak. 
Berkaitan dengan kondisi lapangan, kita perlu tahu fenomenanya 
seperti apa. Kalau dalam psikologi, biasanya pendekatannya ada 
dua, mana yang paling parah atau mana yang paling 
memungkinkan/menjanjikan untuk membaik situasinya. 
 Melihat dari psikologi sosial dan relevansi antara desain 
komunikasi visual, saya rasa pokok bahasannya adalah soal 
persuasi. Berarti sasaran intervensi adalah orang yang melakukan 
misalnya. 
Dalam psikologi secara umum, manusia memiliki hardware 
(badan) dan software (pikiran), berarti yang diintervensi adalah 
software-nya. Jika menggunakan analogi laptop, terdapat program 




lainnya) dan terdapat program yang perlu dijalankan atau perlu di 
execute oleh anda. Sama seperti software manusia, ada yang perlu 
di jalankan secara sengaja dan ada yang berjalan secara otomatis. 
Kalau mau membujuk (persuasi) orang terdapat dua jalur, mau 
yang secara otomatis atau yang dibuat secara sengaja sehingga 
orangnya duduk, membaca pesannya, berpikir, hingga akhirnya 
memutuskan (liberate). Kalau mau menyasar yang sifatnya 
automatic, anda dapat menggunakan penekanan embel-embel atau 
gimmick. Misalnya pesannya jangan membuang sampah dan 
sasarannya anak SMA yang berada di bioskop, kalau mau 
menyasar software yang otomatis tadi, konten atau pesan tersebut 
harus dibungkus sesuatu yang menarik bagi anak dengan usia 
tersebut. Bagi remaja yang buang sampah sembarangan, buang 
sampah di tempatnya menjadi tidak relevan. Kembali lagi perlu 
adanya penghubung antara sasaran dengan pesan yang ingin 
disampaikan menggunakan pendekatan yang relevan dan dibuat 
semenarik mungkin. Misalnya menggunakan artis pemain film 
Dilan untuk menyampaikan pesan tidak membuang sampah. Trik 
lama ini digunakan karena umumnya orang akan menyukai sosok 
dengan visual yang cantik atau ganteng. Dengan demikian, orang-
orang yang melihat hal tersebut akan merasa lebih dekat dengan 




Ada beberapa hal yang secara natural memang sudah relevan, tidak 
perlu disuruh orang akan berpikir, misalnya memikirkan mau 
sekolah dimana. Hampir tidak ada iklan sekolah yang 
menggunakan sosok artis sebagai daya tarik, karena sekolah adalah 
sebuah kebutuhan dan dianggap penting.  
 
Pertanyaan : Apakah terdapat metode khusus dalam perancangan kampanye 
sosial? 
Narasumber : Kalau di jurusan psikologi hal ini dipelajari dalam dua semester. 



















LAMPIRAN C: TRANSKRIP WAWANCARA DANNY YATIM 
Pertanyaan : Apa dasar dari remaja melakukan vandalisme? 
Narasumber : Vandalisme umumnya dilakukan oleh remaja laki-laki secara 
berkelompok, karena ketika berkelompok ada trigger yang bisa 
membuat mereka berani berbuat lebih dari sekedar iseng.  
Adanya kesempatan, misalnya waktu halte kosong sudang tutup, 
mereka iseng, mencari kesempatan untuk membuktikan diri. “Saya 
berani, saya jantan, saya berani melanggar hukum”. Bisa juga 
karena pengawasan properti umum yang kurang.  
Untuk melampiaskan kebosanan, kemarahan, kekesalan. Selain 
dari sudut pandang pelaku, dari lingkungan kita juga kurang 
memelihara barang. Misalnya, rambu lalu lintas mati, di Singapur 
bisa langsung diperbaiki. Di Indonesia, ketika pelaku melakukan 
tanpa adanya saksi, sehingga terus dilakukan dan dianggap biasa 
oleh masyarakat, bukan bentuk kriminal. Misal pada telepon 
umum, rusaknya karena dibikin rusak, atau karena 
pemeliharaannya kurang baik? Tidak adanya pengawasan. Kalau 
vandalisme dilakukan di tempat yang umum tapi masih diawasi, 
misalnya di kampus, masih ada satpam yang menjaga sehingga hal 




Seharusnya iseng bisa dilakukan dengan hal lain, untuk 
pembuktian diri juga bisa disalurkan dengan hal lain.  
 
Pertanyaan : Apa yang membuat remaja identik dengan pencarian jati diri 
(identitasnya) dan kenakalan remaja? 
Narasumber : Teori mencari identitas diri, ada macam-macam bentuk, salah 
satunya vandalisme. Tokoh penemu teori mencari identitas diri, 
Erickson, diakui secara universal untuk proses remaja mencari jati 
diri. Pada saat remaja, kita mengalami krisis identitas. Semua hal 
bertentangan, ada kebingungan. Kebingungan itu yang membuat 
kedewasaan, karena kita mencari tahu, mencoba banyak hal, 
bertanya kepada orang-orang. Tidak semua proses coba-coba itu 
negatif. 
Jadi memang remaja adalah proses, proses untuk mencari jati diri, 
dipsikologi untuk mencapai kedewasaan butuh coba-coba. Cuma 
tergantung coba-coba ke hal negatif atau positif.  
 
Pertanyaan : Mengapa laki-laki lebih dominan untuk melakukan vandalisme? 
Apakah perbedaan gender itu berpengaruh? 
Narasumber : Sebenarnya stereotype, misalnya pengguna narkoba, perempuan 
juga ada tapi lebih banyak laki-laki. Kalau perempuan misalnya 
obatnya lebih gampang ditemukan, seperti obat tidur. Tapi kalau 




menjadi anak penurut, ‘ga boleh macem-macem. Sedangkan laki-
laki dibesarkan agar bisa berani, berani ambil resiko (bisa negatif 
atau positif). Ingin dianggap berani, karena situasional, karena 
beramai-ramai jadi semakin berani.  
Contoh, iklan yang menyentuh sisi kejantanan seorang laki-laki, 
produk rokok Gudang Garam, dengan slogan Pria Punya Selera, 
hal tersebut bisa menyentuh psikologi dari seseorang. Kalau buat 



















LAMPIRAN D: TRANSKRIP FGD MURID SMP-SMA 
SEKOLAH UMUM SURYA BANGSA 
Pertanyaan : Apakah kalian pernah mendengar kata vandalisme? 
Narasumber : *sebanyak 3 orang mengangkat tangannya 
 
Pertanyaan : Apakah kalian tahu apa itu vandalisme? Kalau tahu, coba 
sebutkan contohnya? 
Narasumber : *tidak ada yang tahu termasuk 3 orang tersebut 
 
Pertanyaan : Untuk kalian yang pernah mendengar, menurut kalian apakah 
vandalisme itu baik atau buruk? 
Narasumber : 1 narasumber menjawab “sepertinya buruk” 
 
*Penulis menjelaskan apa itu vandalisme kepada narasumber FGD dengan 
memberikan contoh perilakunya (coret-coret tembok) supaya pertanyaan dapat 
dilanjutkan. 
 
Pertanyaan : Apakah kalian pernah melakukan tindakan vandalisme? Misalnya 
ketika di kelas mencoret-coret atau mengukir meja sekolah. 
Narasumber : *semuanya mengangkat tangan 
 




Narasumber : Gabut; bosan karena guru pengajarnya membosankan atau tidak 
enak. 
 
*Penulis menjelaskan bahwa tindakan yang dilakukan seperti mencoret-coret meja 
di sekolah adalah tindakan vandalisme. 
 
Pertanyaan : Coba pilih dari empat pernyataan ini yang merupakan 
vandalisme: a. Mengambil buah mangga dari pohon tetangga, b. 
Mengambil secara paksa tongkat Jendral Soedirman, c. Memetik 
bunga di pembatas jalan tol, dan d. Membuat grafitti di pagar 
tetangga dengan ijin dari tetangga tersebut. 
Narasumber : yang menjawab poin A= tiga orang (laki-laki) dengan alasan 
mencuri tanpa izin, yang menjawab poin B= empat orang (laki-
laki) dengan alasan menghancurkan monumen, yang menjawab 
poin C= tiga orang (1 perempuan dan 2 laki-laki) dengan alasan 
mengambil atau merusak fasilitas umum, dan yang menjawab poin 
D= tidak ada. 
 
*Penulis menjelaskan bahwa jawaban yang benar dari pertanyaan tersebut adalah 
poin B dan C. 
 
Pertanyaan : Menurut kalian, seseorang melakukan tindakan vandalisme 




Narasumber : Gabut, barang yang diambil untuk dijual, kebutuhan, keinginan 
sesaat. 
 
Pertanyaan : Ketika kalian melihat gambar-gambar ini (fenomena vandalisme 
pada MRT di Indonesia), apa perasaan kalian?  
Narasumber : Biasa saja karena sudah sering lihat dimana-mana (disekitar), 
aneh (kenapa mencoret-coret di MRT yang merupakan aset negara; 
kalau terdapat komunitas yang menyediakan wadah untuk 
melakukan grafitti, kenapa tidak? [narasumber perempuan]) 
 
Pertanyaan : Ketika ada teman atau kalian melihat seseorang sedang 
melakukan atau terlibat kegiatan vandalisme, apa yang akan kalian 
lakukan? 
Narasumber : biarin aja; ikut-ikutan (laki-laki). Menegur supaya tidak coret-
coret tembok sekolah (misalkan) lagi, kalau masih melakukan 
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vandalisme. IDE & 
KONSEP mungkin 
perlu diperjelas. 
Pahami Punch Line 
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Eksplorasi lebih lagi 
(untuk konten coba 
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Visual digitalnya 













nya jangan girly. 
Tugas: buat 
alternatif poster, 
color palette yang 


















alternatif aset nya. 
Merubah color 
palette jadi ada 
unsur warna gelap, 




space. Tugas: ULIK 



























yang ALAY seperti 
ilustrasi pada truk 
di Indo (ct artwork: 
Benny & Mice, 
John Holcroft 
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seperti Benny and 
Mice (comic). 
visual masih mirip 
seperti Benny and 
Mice, perlu di ubah 
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plesetan ct: lemah, 
letih, lesu (miss u)) 











poster mulai dari 
Attention; tambah 
visual karakter 
(diganti) supaya 
Timelinenya jelas. 
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